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Skripsi dengan judul “Kompetensi Siswa dalam Mengafani Jenazah di

ejdiojeH @

:é_ludru.s.:h Alivah Darul Hikamah Pekanbaru™ yang ditulis oleh Riki Praseta
@M‘ 11411103099 dapat diterima dan disetujui untuk digjikan dalam sidang
munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
g?vunf Kasim Riau
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Skripsi dengan Judul Kompetensi Siswa dalam, Mengafani Jenazah di
A !uPBir.:wh Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, yang ditulis oleh Riki Prasetia, Nim

11431103099 telah diujikan dalam sidang Muaqasah Fakultas Tarbiyah dan
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EKeguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 22

s Djufhijjah 1441 H/12 Agustus 2020 M. Skipsi ini diterima dengan salah satu
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svaft untuk memperoleh gelar Sagana Pendidikan (SPd) pada jurusan

Pendidikan Agama Islam, konsentrasi Fikih
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Artinya : “dan Allah mengeluarkan Ramu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan
Dia memberi Ramu pendengaran, penglihatan dan hati, agar Ramu bersyukur”

Alhamdulillah.. . Alhamdulillah.. . Alhamdulillahi Rabbil alamiin..
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Sujud syuRurku Rusembahkan Repadamu Allah SWT. Tuhan yang Maha Agung nan Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, atas Rehendakmu telah Rau jadiRan aku manusia yang
senantiasa bersabar, tidak putus asa, selalu yakin atas Rehendakmu serta selalu bersyukur
atas semua yang telah Rau beri dalam menjalani kehidupuan ini hingga sampai di penghujung

awal perjuanganku
Karena-Mu ya Robbi. ..
Harapan besar yang Ru doa’akan Rini telah Rumiliki
E"c? Kebahagiaan yang Rutunggu Rini telah Rucapai
- TImpian terbesar telah Ruraih
gT Namun berbagai tantangan dan rintangan masih harus Ruhadapi
E Ini bukan akhir dari suatu perjalanan
E- Tapi, awal dari perjuangan yang panjang untuk menggapai masa depan
g_ Dengan Syukur dan Retulusan do’a Rupersembahkan Rarya Recil ini
fUntuMyaﬁanda tercinta Bahori dan Ibunda tersayang Yuhelmi, Yang tiada hentinya selalu

memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat, dan Rasih sayang yang tak tergantiRan hingga
aku selalu Ruat menjalani setiap rintangan yang aku hadapi,,,

Ayah,.. 1bu,... Rupersembahkan Rarya kecil ini sebagai bukti Reseriusanku untuk membalas
semua pengorbananmu, Reikhlasanmu yang begitu tulus mengorbankan segala perasaan,
tanpa Renal lelah berjuang separuh nyawa untuk Anakmu. ..

Maafkan anakmu Ayah,,, 16u,, yang selalu menyusahRanmu. .. Gelar ini adalah harapan
Ayah... Ibu... dan SaudaraRy...Semoga Reberhasilanky ini dapat menjadi setumpuk,
Rebahagiaan dalam hatimu. . .
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Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah SWT
ang telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan,

enikmatan serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis berhasil
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gmenyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya, sholawat serta salam teruntuk sang idola
yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah berjasa dan berhasil menanamkan nilai-
nilai kemuliaan untuk segenap umat manusia di penjuru dunia ini sebagai
pedoman dan bakat untuk mengarungi kehidupan baik di dunia maupun

kehidupan di akhirat.
Skripsi dengan judul “Kompetensi Siswa dalam Mengkafani Jenazah di

adrasah Aliyah Darul Hikmah”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis

s121p1S

suntuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana

m

ﬁDendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
=

:’Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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é" Dalam penyelesaian skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan
;U;jan dorongan dari berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung, baik
%moril maupun materil. Ucapan terimakasih dan penghargaan yang paling spesial
%enulis peruntukkan buat kedua orang tua tercinta, H. Bahori Hasibuan dan
Zibunda Hj. Yuhelmi yang telah berkorban dan berdoa demi kesuksesan penulis.

emoga karya ilmiah ini menjadi bukti amal ibadah penulis dan orang tua penulis

Y urs

eI

“di hadapan Pencipta Yang Maha Esa kelak.
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Selain itu, penulis banyak mendapatkan bantuan baik moril maupun

ateril. pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapan terima kasih kepada :

Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag, M.Ag. Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, M.A Wakil
Rektor I, Dr. H. Kusnadi, M.Pd. Wakil Rektor I, dan Drs. Promadi, M.A,
Ph.D. Wakil Rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. H. Muhammd Syaifuddin. S.Ag, M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani,
M.Pd. Wakil Dekan Il, dan Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. Wakil Dekan Il
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau,

Dra. Afrida, M.Ag. ketua jurusan Pendidikan Agama Islam, H. Adam Malik
Indra, Lc. M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah
memberikan motivasi dan kemudahan berurusan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Drs. H. Amri Darwis, M.Ag. Penasehat Akademis (PA) sekaligus
membimbing, mengarahkan dan membantu penulis dalam proses perkuliahan
hingga dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak/lbu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang sangat berjasa
memberikan ilmu kepada penulis selama menuntut ilmu di fakultas tarbiyah
dan keguruan universitas islam negeri sultan syarif kasim riau.

Kepala dan staf perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau yang telah memberikan bantuan dan pelayanan sehingga penulis
menyelesaikan skripsi ini.

Muhammad Syargawi, S.H.l. kepala Madrasah Aliyah Darul Hikmah

Pekanbaru
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Bakri, S.Ag. guru mata pelajaran Fikih yang telah membantu memberikan
arahan-arahan selama penelitian berlangsung.
Majelis guru dan seluruh siswa/l Madrasah Aliyah Darulhikmah Pekanbaru

yang telah membantu penulis dalam penelitian.

. Bapak/ Ibu guru penulis yang telah mengajarkan ilmunya sejak dari Sekolah

Dasar Negeri 001 Bangun Purba, Ponpes Dar-el Hikmah Pekanbaru. Terima

kasih penulis ucapkan untuk jasa-jasa bapak dan ibu guru.

. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

memberikan bantuan, doa, dan dukungan kepada penulis meski tidak tercatat
dan tidak tersebut dalam skripsi ini, yakinlah tidak ada yang terlupakan
melainkan Allah telah mencatatnya sebagai amalan mulia atas keikhlasan
bantuan yang telah diberikan kepada penulis, semoga Allah memberikan
balasan terbaik.

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca dan dengan ilmu yang penulis

u)miliki tidak membuat lupa diri dan takabur. Kepada semua pihak yang telah

= disebut diatas, semoga Allah SWT senantiasa memberikan hidayah dan petunjuk
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m'serta jalan yang lurus kepada kita semua, dan mempertemukan kita di surga-Nya

I
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Pekanbaru, 02 Desember 2018

Riki Prasetia
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ABSTRAK

Riki Prasetia,(2019): Kompetensi Siswa Dalam Mengkafani Jenazah di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya gejala yang menunjukan
urangnya kompetensi siswa dalam mengkafani jenazah di Madrasah Aliyah Darul
cHlkmah Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi siswa
~dalam mengkafani jenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Subjek
“dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Madrasah Aliyah Darul Hikmah

ekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah kompetensi siswa dalam
cmengkafanl jenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Darul Hikmah
Pekanbaru yang berjumlah 171 orang. Yang mana penarikan sampel penulis
menggunakan teknik purposive sampling dengan 171 populasi dari 25 % adalah 60
siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
tes keterampilan, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul lalu dianalisa
dengan menggunakan pendekatan deskritif kuantitatif.. Berdasarkan analisis data
dapat diketahui bahwa kompetensi keterampilan siswa dalam mengkafani jenazah
sangat baik. Hal ini diperoleh dari hasil tes keterampilan yang diberikan kepada siswa
yaitu 86,36 % terletak pada rentang 81-100% masuk pada kategori sangat baik. Dan
faktor yang mempengaruhi kompetensi keterampilan siswa dalam mengkafani
gjenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru ialah kualifikasi guru, internal
gpada diri siswa serta sarana dan prasarana sekolah.

SN 1N W ez,glo YeH ©

Kata KunC| Kompetensi Siswa , Keterampilan Mengkafani Jenazah
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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A.Z

©

o

Q

S BAB I

L

E PENDAHULUAN

3

L atar Belakang Masalah

=

= Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keteramapilan, nilai
w

cdan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, di dalam
b

;g(ompetensi itu terdapat kemampuan keterampilam mengelola bahan dan

ggketerampilan proses belajar mengajar.® Jadi kompetensi yang dimaksud disini
adalah keahlian atau kemampuan siwa dalam mengurus jenazah baik dalam
memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan menguburkan jenazah sesuatu
ketentuan syara’.

Islam mengatur seluruh kehidupan manusia, salah satu aturan yang Islam

utetapkan adalah masalah pengurusan jenazah. Islam sangat menaruh perhatian

E:dalam masalah ini karena merupakan hak si mayat untuk mendapatkan
%engurusan yang terbaik ketika ia harus menghadap sang pencipta dan
Eﬁneninggalkan sanak kerabatnya.

g Menurut Nashiruddin al-Albani masalah penanganan jenazah adalah
épetunjuk dan bimbingan yang terbaik dan berbeda dengan petunjuk umat-umat
gainnya, meliputi perlakuan atau aturan yang dianut umat kebanyakan. Dalam hal

engurus jenazah, didalamnya mencakup aturan yang memperhatikan sang
ayat, yang kelak bermanfaat baginya baik ketika kelak berada didalam kubur

maupun saat tiba hari kiamat.? Jadi, siswa harus bisa mengaplikasikan pemahaan

nery wisey] 5191{% uej

! E. Mulyasa, 2007 Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung:Remaja Rosdakarya), h,38
2 Nashiruddin al-Albani,1999 Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah, (Jakarta: Gema Insani
Press), Cet. 1, h. 11.
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©
o
Q:gifentang mengkafani jenazah. Dalam pengaplikasian tersebut tentulah seorang
(@]
Ssiswa harus memiliki kompetensi yang baik. Sehingga tujuan pembelajaran

U e

Pendidikan Agama Islam terutama dalam mata pelajaran Fikih dapat tercapai
ebagaimana mestinya.

Dalam pandangan Islam, jasad muslim memiliki kehormatan sebagaimana

SNS NI

ZPpada masa hidupnya. Penghormatan kepada jenazah muslim ini dimanifestasikan
gjalam bentuk amalan-amalan yang telah di wajibkan dalam agama Islam.® Akan
c

tetapi, fenomena yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari masih banyak
diantara umat Islam yang belum mengetahui bagaimana tata cara mengurus
jenazah. Setiap orang muslim yang meninggal dunia harus dimandikan, dikafani

dan dishalatkan terlebih dahulu sebelum dikuburkan terkecuali bagi orang-orang

yang mati syahid.

%: Materi penyelenggaraan jenazah merupakan salah satu materi ajar pada
:’;nata pelajaran Fikih yang diajarkan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah khususnya
Ekelas X kurikulum yang diajarkan adalah kurikulum 2013. Dalam proses
%‘)embelajaran siswa bukan hanya dituntut untuk paham materi kepengurusan

5enazah, akan tetapi siswa juga dituntut untuk memiliki kompetensi dalam
=]
?mengurus jenazah dan bagaimana tata cara kepengurusan jenazah, mulai dari
(=

gmemandikan, mengafani, menyolatkan, hingga menguburkan jenazah yang
9 2]
Eterdapat dalam kompetensim dasar (KD). Selain itu, terdapat juga tujuan

Zpembelajaran dari silabus tersebut:

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian mengafani jenazah

nery wis

® Muhammad Ridha Musyafigi Pur,2013 Dasar Fikih Ibadah Ringkasan fatwa Imam Al
Khamene’i, (Jakarta: Nur Al-Huda), Cet. 2, h. 110.
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2. Siswa mampu menguraikan hukum mengafani jenazah

3. Siswa mampu mengemukakan syarat mengafani jenazah

4. Siswa mampu mencontohkan sunnah-sunnah mengafani jenazah
5. Siswa mampu mempraktekkan tata cara mengafani jenazah.’

Akmal Hawi mengutip pernyataan Mulyasa kompetensi juga merupakan

SNS NINY!lw e}dio yeH @

Zperpaduan dari pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap yang di refleksikan
gjalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi juga dapat di artikan sebagai
c

kemampuan, dalam hal ini siswa harus memiliki kemampuan sendidiri, guna
mencapainya harapan yang kita cita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada
umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya. Agar siswa memiliki
kemampuan.®

Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No0.048/U 2002,

inyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh tanggung jawab

1 9381S

iljang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk di anggap mampu oleh masyarakat

m

~dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang tertentu, didalam pembelajaran

=
gkompetensi merupakan kemampuan dasar serta sikap dan nilai penting yang

-

~dimiliki siswa telah mengalami pendidikan dan latihan sebagai pengalaman

IS

A

elajar yang dilakukan secara berkesinambungan.®

90

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi

iIswa merupakan kemampuan siswa untuk dapat memahami atau menguasai suatu

1pAg uejn

I

ateri dalam sebuah proses pembelajaran. Begitupun juga dalam keterampilan

* Silabus Kelas X Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru

*Akmal Hawi, 2013, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada), h. 1

®Ibid., h. 2.

nery wisey J
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alam proses belajarnya. Keterampilan yang peneliti maksud dalam penelitian ini

dalah keterampilan mengafaani jenazah, yaitu suatu kemampuan, kecakapan,

tau keahlian, yang meliputi keterampilan mengafani dengan baik dan benar yang

g epdio yeH ©

itentukan oleh syara’.

Selanjutnya menurut Anas Sudijono bahwa “aplikasi atau penerapan

SNS NI@X

=

encakup pemahaman dan pengetahuan”. Jadi dapat dipahami bahwa siswa yang

agus terhadap suatu materi maka siswa tersebut akan mengaplikasikan dalam

nely e

kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah materi pelajaran Fikih tentang penyelenggaraan jenazah
dipelajari di kelas X pada semester ganjil. Seharusnya apabila materi
penyelanggaraan jenazah sudah diajarkan maka siswa memiliki kompetensi
%alam mengafani jenazah. Namun penulis masih menemukan gejala-gejala

ebagai berikut :

els] @

1. Masih ada siswa yang kurang mampu mengafani jenazah

2. Masih ada siswa yang belum tahu tempat-tempat mengikat kain kafan
jenazah
Melihat gejala dan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

enelitian yang berjudul “Kompetensi Siswa dalam Mengafani Jenazah Siswa di

S Up3[NgG Jo AJIsIaArup) drur

eA

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”™

X

nery wisey j

” Anas Sudijono, Op, Cit., h. 53.
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i
Q .
B.=Penegasan Istilah
(@]
= Untuk menghindari kesalahan dalam judu ini, maka penelitian perlu
job)
%nenjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul berikut ini :
=
c 1. Kompetensi
=
%)) kompetensi yang dimaksud penulis dalam penelitian ini ialah
=
w
= kemampuan siswa dalam penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan,
Py
o sikap dan aspirasi yang diperlukan untuk menunjang kebarhasilan dalam
=
pembelajaran.
2. Mengafani
Mengafani jenazah adalah menutup atau membungkus tubuh
jenazah dengan kain dan dengan sedikit demi sedikit, yaitu lapisan kain
yang dapat menutup seluruh tubuhnya. Mengafani jenazah harus
9]
5 melakukan dengan sebaik-baiknya.
(g°]
=
C.ZPermasalahan

Identifikasi Maasalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikaasi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kompetensi siswa dalam mengafani jenazah ?
b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi siswa dalam

mengafani jenazah

nery wisey| juredg uejng yo AJIs1dA1y() 2
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Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
dengan memfokuskan pada kompetensi siswa dalam mengafani jenazah di

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Mengingat permasalahan yang telah penulis jelaskan di indifikasi

nery eX$0S NIN M!1w e1dio yeH o

masalah, maka penulis memfokuskan pada “ Bagaimanakah kompetensi
siswa dalam mengafani jenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah

Pekanbaru ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah “Untuk Mengetahui Kompetensi Siswa dalam Mengafani Jenazah di
Madrasah Aliyah Darul Hukmah Pekanbaru.”
Manfaat Penelitian
Adapun mamfaat penelitian adalah:
a. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi akhir,
sekaligus untuk memperoleh gelar S.Pd ( Strata Satu ) program studi
Pendidkan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska

Riau.

nery wisey jiredg uejng jo Ajrsiapjup) drwe[sy ajeis
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b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan kompetensi siswa dalam mengkhafani jenazah serta
menjadi kajian lebih lanjut.

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
menyadarkan siswa akan pentingnya pemahaman materi kepengurusan
jenazah demi terwujudnya pelaksanaan salat jenazah yang baik.

Bagi guru, penelitian ini membentu guru dalam mengetahui sejauh mana
ketercapaian dalam memberikan pemahaman terhadap materi
penyelenggaraan jenazah dapat meningkatkannya lagi agar dapat
diaplikasikan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan atau pedoman dalam mengambil keputusan atau perbaikan

yang berhubungan pemahaman siswa, serta dapat menjadikan patokan.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A ejdio yeH @

.=Kerangka Teoritis
Agar masalah ini dapat dipahami serta menghindari kesalah pahaman perlu

iranya dikemukakan kerangka teoritis atau disebut juga dengan tinjauan buku

%,E4S0S NIN

ebagai pendukung teoritis, agar penelitian ini dapat terarah dan tepat sasaran.

nel
A
o
3
S
(1%}
~+
@D
>
@

kata kompetensi berasal dari bahasa Ingris yaitu ’Competence’’ yang
berarti kemampuan, kecakapan, dan wewenang. Istilah kompetensi mempunyai
banyak makna,kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak®. Menurut Broke dan Stone menyatakan bahwa kompetensi
merupakan gambaran hakikat kualitatif prilaku guru yang sangat
berarti.sedangkan menurut E Johnson mengartikan kompetensi adalah prilaku
rasional untuk mencapai tujuan yang di persyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan.

Menurut pendapat W Robert Hauston, kompetensi bisa dilakukan
sebagai suatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan yang di tuntut oleh jabatan seseorang. Zakiah Drajat,

mengemukakan bahwa kompetensi adalah mengenang untuk menentukan

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

8 E. Mulyasa, 2007 Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h.
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pendidikan agama yang akan diajarkan pada jenjang tertentu disekolah tempat

guru itu mengajar.’

Sejalan dengan itu, Finch Crumkilton mengartikan kompetensi sebagai

penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang

diperlukan untuk menunjang keberhasialan.'® McAhsan mengemukakan bahwa

kompetensi dapat diartikansebagai pengetahuan,keterampialan dan kemampuan

yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dirinya, sehingga ia

dapat melakukan prilaku-prilakukognitif, afektif, dan psikomotorik dengan

sebaik-baiknya.**

Gordon menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam

konsep kompetensi sebagai berikut:

a.

Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap
peserta didiksesui dengan kebutuhanny.

Pemamahaman (Understanding); yaitu kedalaman kognitif dan afektif
yang dimili oleh individu. Misalkan seorang guru yang akan
melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik
tentang karakteristik dan kondisi peserta didik,akan dapat melaksanakan

pembelajaran secara efektif dan efesien.

nepy wisey] jiieAg uejng jo A3IsIaAlu() dIwe[s] 3je3s

® Ramuyulis dan Samsul Nizar,2011, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia),

152

0E Mulyasa, Op. Cit,. h. 38
1 E. Mulyasa, Ibid
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c. Kemampuan (Sill); sesuatu yang dilakukan inidividu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

d. Nilai (value); adalah satu standar prilaku yang telah diyakini dan dan
secara psikologi telah menyatu dalam diri seseorang.

e. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang- tidak senang, suka tidak- suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.

f. Minat (intereset); adalah kecendrungan seseorang untuk meakukan
sesuatu perbuatan. Misanya minat untuk mempelajari atau melakukan
sesuatu.?

Dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek
atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi diantaranya;
pengetahuan (knowledge), pemahaman (understandin), kemampuan (skill),
nilai (value), sikap (attitude), minat (intereset). Jadi seseorang siswa harus
memiliki ke enam asfek tersebut agar tujuan pendidikan tercapai secara

meksimal.

. Materi Penyelenggaraan jenazah

Materi penyelenggaraan jenazah diajarkan di kelas X Madrasah Aliyah
yang pelaksanaan pembelajarannya disesuaikan dengan kompetensi dasar dan

indikator dalam mata pelajaran fikih adalah sebagai berikut:

12 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Op Cit. h. 39
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Kompetensi Dasar :

3.1 Menganalisis tata cara penyelenggaraan jenazaah dan hikmahnya
4.1 Mendemonstrasikan tata cara mengkafani jenazah

Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1. Menjelaskan pengertian mengkafani jenazah
3.1.2 Menguraikan hukum mengkafani jenazah
3.1.3 Mengemukakan syarat dan tatacara mengkafani jenazah
3.1.5 Mencontohkan sunnah-sunah mengkafani jenazah
3.1.6 Menjelaskan hikamh mengkafani jenazah
4.1.1 Mempraktekan tatacara mengkafani jenazah™

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

a. Pengertian Mengafani
Mengafani jenazah adalah menutup atau membungkus tubuh
jenazah dengan kain dan dengan sedikit demi sedikit, yaitu selapis kain
yang dapat menutup seluruh tubuhnya. Mengkhafani jenazah harus
dilakukan dengan sebaik-baiknya.
b. Hukum Mengafani Jenazah
Mengurus jenazah hukumnya fardhu kifayah, artinya jika
sebagaian kaum muslim sudah melakukannya, kaum muslim yang lainnya
tidak terkena kewajiban atau dosa. Dasar hukum yang menjelaskan
pentingnya mengurus jenazah sebagai mana sabda Nabi Muhammad saw:**
oidd dalla o b 5 JUadIl | gyl 1 JB a2l e Ade ) o) B (Al 0
Ay ) (o Al gradal pdd dlll i ol () g Al Lgd gl (J8 Alal)
Sesungguhnya urusan jenazah, jika ia orang baik, maka itulah
yang sebaik-baiknya yang kamu segerakan, dan jika bukan orang baik,

maka itulah orang-orang yang seburuk-buruknya yang kamu buang ke
kuburnya dari pundak kamu,(HR. Muslim).*

wisey JireAg uelng jo A}ISId9AIU) dTWER[S] 3)BIS

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: Penyelenggaraan Jenazah, Kelas X Madrasah
=Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru
= 4 M. Rifai, dkk, 2013, Ayo Mengkaji Figih untuk MA Jilid | untuk Kelas X, (Jakarta:
£Erlangga), h. 22.
5 M. Nashiruddin Al-Albani, 2005, Ringkasan Shahih Muslim,(Jakarta: Gema Insani
Press), hal. 230

I
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c. Syarat dan Tata Cara Mengafani Jenazah

1. Untuk mayat lelaki

a)

b)

d)

Bentangkan kain kafan sehelai demi sehelai, yang paling bawah
lebih lebar dan luas serta setiap lapisan diberi kapur barus.
Angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup dengan kain dan
letakkan diatas kain kafan memanjang lalu ditaburi wangi-
wangian.

Tutuplah lubang-lubang (hidung, telinga, mulut, kubul dan dubur)
yang mungkin masih mengeluarkan kotoran dengan kapas
Selimutkan kain kafan sebelah kanan yang paling atas, kemudian
ujung lembar sebelah kiri. Selanjutnya, lakukan seperti ini
selembar demi selembar dengan cara yang lembut.

Ikatlah dengan tali yang sudah disiapkan sebelumnya di
bawah kain kafan tiga atau lima ikatan.

Jika kain kafan tidak cukup untuk menutupi seluruh badan mayat
maka tutuplah bagian kepalanya dan bagian kakinya yang terbuka
boleh ditutup dengan daun kayu, rumput atau kertas. Jika
seandainya tidak ada kain kafan kecuali sekedar menutup

auratnya saja, maka tutuplah dengan apa saja yang ada.*®

2. Untuk mayat perempuan

Kain kafan untuk mayat perempuan terdiri dari 5 lembar

kain putih, yang terdiri dari:

® M. Rizal Qasim, 2000, Pengamalan Fikih I, (Jakarta: Tiga Serangkai, 2000), h. 68
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Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh badan.
Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala.

Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung.

Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang hingga kaki.

Lembar kelima berfungsi untuk menutup pinggul dan paha.

Adapun tata cara mengkafani mayat perempuan yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

Susunlah kain kafan yang sudah dipotong-potong untuk masing-
masing bagian dengan tertib. Kemudian, angkatlah jenazah dalam
keadaan tertutup dengan kain dan letakkan diatas kain kafan
sejajar, serta taburi dengan wangi-wangian atau dengan kapur
barus.

Tutuplah lubang-lubang yang mungkin masih mengeluarkan
kotoran dengan kapas.

Tutupkan kain pembungkus pada kedua pahanya.

Pakaikan sarung.

Pakaikan baju kurung.

Dandani rambutnya dengan tiga dandanan, lalu julurkan
kebelakang.

Pakaikan kerudung.

Membungkus dengan lembar kain terakhir dengan cara
menemukan kedua ujung kain kiri dan kanan lalu digulungkan

kedalam.
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9) Ikat dengan tali pengikat yang telah disiapkan.'’

d. Sunah dalam Mengafani Jenazah

Dalam mengafani jenazah ada beberapa sunnah yang harus
diperhatikan antara lain sebagai berikut :
1. Kain yang digunakan hendaklah bagus, bersih, dan menutupi seluruh
tubuh.
2. Kain kafan hendaklah berwarnah putih.
3. Jumlah kain kafan bagi laki-laki hendaklah tiga lapis, sedengkan
perempuan lima lapis.
4. Sebelum digunakan untuk membungkus, kain kafan hendaknya diberi
wangi-wangian.
5. Tidak berlebihan dalam mengafani jenazah.™®
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Siswa dalam
Mengafani Jenazah
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  kemampuan siswa. Demikian pula halnya dengan
kemampuan siswa dalam mengafani jenazah. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sadirman A.M bahwa factor yang mempengaruhi kemampuan
peserta secara garis besar ada dua bagian yaitu faktor internal dan faktor
ekternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa

sedangkan factor ekternal adalah factor dari luar diri individu.*®

nepy wisey JureAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

" Ibid
*® Ibid, h. 69
' Sadirman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, 2003, him. 39
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Berdasarkan ungkapan di atas, tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar maka dapat dijabarkan
adalah sebagai berikut :

1. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa.
Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mengafani jenazah adalah sebagai berikut :
a. Minat

Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan pada suatu
hal atau aktivitas tampa ada yang menyuruh.?

Minat juga berpengaruh terhadap proses belajar mengajar
dalam mengafani jenazah, karena apabila siswa memiliki minat
terhadap sesuatu dia akan lebih semangat dalam belajar.

b. Bakat

Bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukan suatu
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Bakat
merupakan kualitas yang dimiliki individu yang menunjukkan
perbedaan tingkat antara individu dengan individu yang
lainnya dalam bidang tertentu.

Bakat merupakan kualitas yang dimiliki siswa yang
menunjukkan perbedaan tingkatan antara siswa yang satu

dengan siswa yang lain dalam kemampuan mengafani jenazah.

2 |bid, him. 56
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Maka dari itu faktor ini juga menentukan kemampuan seseorang
dalam belajar mengafani jenazahz
c. Motivasi

Motivasi  adalah  perubahan energi dalam  diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.”*

Motivasi adalah merupakan daya pengerak dalam diri
siswa yang menimbulakan kegiatan belajar itu sehigga tujuan
yang dikehendaki siswa tersebut tercapai. Motivasi terbagi
menjadi beberapa :

1. Motivasi Intrinsi
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif
atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Contoh, seseorang senang membaca, tanpa disuruh
ia sudah rajin mencari buku —buku untuk dibacanya.
2. Motivasi Ektrensik
Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang aktif dan
berpungsinya karena ada perangsang dari luar sebagai contoh
orang itu belajar karena hari esok ia ada ujian dengan harapan

mendapat nilai yang baik?.

2L ibid, hlm. 76
22 1bid, him. 80-84
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d. Perhatian

e.

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada
sesuatu objek, baik di dalam maupun di luar dirinya.?®

Dalam proses belajar mengajar mengafani jenazah factor
perhatian siswa terhadap pelajaran mempunyai peranan yang
penting, yaitu untuk menghilangkan rasa bosan terhadap pelajaran
tersebut, sehingga dengan lenyapnya rasa bosan terhadap diri anak
pelajaran yang diterima akan mempertinggi prestasinya yang
sekaligus menciptakan kemampuan yang baik dalam belajar
mengafani jenazah
Latihan dan Pengulangan

Karena terlatuh atau sering mengulai sesuatu maka
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi
mungkin dikuasai dan mungkin mendalam, sebaiknya tanpa
latihan atau pengulangan  pengalaman- pengalaman yang
dimiliki akan menjadi hilang atau berkurang.

Begitu juga halnya dalam mempelajari
mengafani jenazah, latihan dan pengulangan itu juga
menentukan keberhasilan dalam belajar mengafani jenazah.
Konsentrasi

Konsentrasi yaitu memusatkan segenap kekuatan perhatian

pada suatu situasi belajar. Unsur konsentrasi dalam hal ini sangat

membantu tumbuhnya proses pemusatan perhatian.?*

2% Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Bina llmu, 1982, him 57
 sardiman A.M, Op. Cit., him. 40.
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g. Pemahaman

Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan
pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental
makna dan filosofisnya, maksud dan implikasi serta aplikasi-
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu
situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar.
Kecerdasan

Kecerdasan adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengunakan konsep-konsep
yang abstrak secara  efektif, = mengetahui  relasi dan
mempelajarinya dengan cepat
Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energi fisik yang tertuju
kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.
Pengamatan

Pengamatan adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya
sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca indra. Jadi
dalam belajar itu unsur keseluruhan jiwa dengan segala panca

indranya untuk mengenal pelajaran tersebut diperlukan.?

~
o

Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi, Aneka Cipta, Jakarta, 1987, him.
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k. Tanggapan

Tangapan yang dimaksudkan adalah gambaran/bekas yang
tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan.
Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar
setiap siswa.

Kematangan

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya
sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. Misalnya anak
dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-
jemarinya sudah siap untuk menulis dan lain-lain. Kematangan
belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
Dengan perkataan lain, anak yang sudah siap belum dapat
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan
lebih berhasil apabila anak atau siswa sudah siap (matang)

untuk belajar.

m. Kesiapan

Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberikan
respon. Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa dan juga
berhubungan dengan kematangan. Kesiapan amat perlu
diperhatikan dalam proses belajar dan padanya sudah ada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
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n. Sikap
Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu
mempengaruhi hasil belajar, perlu diupayakan agar tidak timbul
sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Guna
mengantisipasi munculnya sikap negatif siswa, guru dituntut untuk
selalu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan

terhadap mata pelajaran yang menjadi kesukaannya

Faktor Ekternal adalah factor yang ada di luar diri siswa
Faktor ekternal yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mengafani jenazah adalah sebagai berikut :
a. Bimbingan Orang Tua
Bimbingan dari orang tua tidaklah mungkin ditiadakan dalam
kehidupan seseorang sejak kelahirannya. Orang tua memberikan
bantuan sebanyak- banyaknya kepada anak-anak mereka untuk
membawa mereka kearah pertumbuhan dan perkembangan baik secara
alamiyah maupun kulturil.
Orang tua adalah pendidik dengan demikian orang tua turut
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan pendidikan.
b. Guru dan Metode Mengajar
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Kehadiran
guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau ada hanya anak didik tetapi
tidak ada guru, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di

sekolah. Jangankan ketiadakan guru, kekurangan guru saja sudah
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merupakan masalah. Kondisi kekurangan guru seperti ini sering
ditemukan di lembaga pendidikan yang adadidaerah.
Fasilitas Pendidikan

Fasiltas merupakan kelengkapan sekolah yang sama sekali tidak
bisa di abaikan. Lengkap tidaknya buku-buku diperpustakaan juga ikut
menentukan kualitas suatu sekolah.

Maka dari pada itu fasilitas merupakan faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengafani jenazah, karena
apabila fasilitas tidak mendukung maka dengnan sendirinya dalam
proses belajar mengajar pasti terhambat.

Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.
Selama hidup anak didik tidak bisa terhindar diri dari lingkungan
alam dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan
yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik.
Oleh karena itu kedua lingkungan ini akan dibahas satu persatu dalam
uraian berikut :

1) Lingkungan Alam
Lingkungan alam adalah lingkungan tempat tinggal anak
didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan
hidup merupakan malapetaka bagi anak didik yang hidup di
dalamnya. Oleh karena itu, keadaan suhu dan kelembaban udara

berpengaruh terhadap belajar anak didik di sekolah. Belajar pada
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keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada belajar
dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Berdasarkan
kenyataan yang demikian, orang cenderung berpendapat bahwa
belajar di pagi hari akan lebih baik hasilnya dari pada belajar di sore
hari.?®
2) Lingkungan Sosial dan Budaya
Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata sisi
kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan
anak didik di sekolah. Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh
dari hiruk pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan suasana kelas.
Bagaimana anak didik dapat berkonsentrasi dengan baik bila
berbagai gangguan itu selalu terjadi di sekitar anak didik.?’
Faktor Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan  belajar.  Kualitas guru, metode mengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/
perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas,
pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya. Semua itu turut
mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bila suatu sekolah kurang
memperhatikan tata tertib, maka murid- muridnya kurang mematuhi
perintah para guru dan akibatnya mereka tidak mahu belajar

sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah.

° Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., him. 143.
#" Ibid., him. 145
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Demikian pula jika jumlah murid per kelas terlalu banyak (50-
60 orang), dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan
guru dengan murid kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah,
murid mejadi kurang acuh terhadap gurunya, sehingga motivasi
belajar menjadi lemah.?®
Kurikulum

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur
substansi dalam pendidikan. Tanpa kurikulum Kkegiatan belajar
mengajar tidak akan berlangsung, sebab materi apa yang harus guru
sampaikan dalam suatu pertemuan di kelas, belum guru programkan
sebelumnya. Itulah sebabnya, untuk semua mata pelajaran setiap guru
memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan diajarkan
kepada anak didik. Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan
isi  kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan jelas
sasarannya. Sehingga dapat diketahui dan diukur dengan pasti tingkat
keberhasilan belajar mengajar yang telah dilaksanakan
Sarana dan Fasilitas.

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Suatu sekolah yang kekurangan

ruang kelas, sementara jumlah siswanya lebih banyak melebihi daya

8 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, him. 59
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tampung kelas akan banyak menemukan masalah dan kegiatan belajar
mengajar berlangsung kurang kondusif.

Selain masalah sarana, fasilitas juga merupakan kelengkapan
sekolah yang sama sekali tidak bisa diabaikan. Lengkap tidaknya
buku-buku di perpustakaan juga ikut menentukan kualitas suatu
sekolah
Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pedidikan mutlak
diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada anak didik tetapi guru tidak
ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja sudah merupakan
masalah. Kondisi kekurangan guru seperti ini sering ditemukan di
lembaga pendidikan yang ada di daerah.

Waktu Sekolah dan Disiplin Sekolah

Apabila sekolah masuk sore, siang atau malam, maka kondisi
anak didik tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk menerima
pelajaran. Sebab energi sudah berkurang, di samping udara yang relatif
panas di waktu siang, dapat mempercepat proses kelelahan. Waktu
dalam kondisi fisik sudah minta istirahat, karena itu maka waktu yang
baik untuk belajar adalah pagi hari

Di samping itu pelaksanaan disiplin yang kurang, misalnya
murid-murid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak

terlaksana, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali.
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Lebih-lebih lagi gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami
hambatan dalam pelajaran.
Faktor Suasana Rumah atau Keluarga

Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin anak
dapat belajar dengan  baik. Anak akan selalu terganggu
konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Demikian juga suasana
rumah yang selalu tegang, selalu banyak cekcok di antara anggota
keluarga selalu ditimpa kesedihan, antara ayah dan ibu selalu cekcok
atau selalu membisu akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan
anak-anak tidak sehat mentalnya.

Untuk itu  hendaknya suasana di rumah selalu dibuat
menyenagkan, tenteram, damai, harmonis, agar anak betah di rumah.
Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.

Faktor Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di
sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih
giat belajar. Tetapi sebaliknya apabila tinggal dilingkungan yang
anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan
mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang

sehingga motivasi belajar berkurang.
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1. Faktor Ekonomi Keluarga
Keluarga yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat
untuk belajar yang memadai, di mana tempat belajar itu merupakan
salah satu sarana terlaksananya belajar secara efisien dan efektif.
Begitu juga sebaliknya, di mana ekonomi keluarga yang berlimpah
ruah. Mereka akan menjadi sungkan untuk belajar karena ia terlalu

banyak bersenang-senang. Mungkin ia juga dimanjakan oleh orang

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan
bersusah payah. Keadaan seperti ini akan dapat = menghambat

kemajuan belajar.?®

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang berhubungan dengan pemahaman materi juga pernah
ilakukan oleh :

1. Penelitian ini dilakukan oleh Rahman pada Tahun 2017. Penelitian ini
yang berjudul “kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Kemuning Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indra Giri Hilir”. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 01
Kemuning dalam kategori baik, yang nilai persentasenya berkisar antara
78, 16 %.

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti kompetensi, dan

adapun perbedaannya Rahman meneliti kompetensi pedagogik Guru,

nery wisey juredg uej[ng yo A}ISIdAIU[) dTWR[S] PILls

* M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, him.
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sedangkan peneliti meneliti kompetensi siswa yang mengarah kepada
keahlian atau keterampilan.®

2. Penelitian ini dilakukan oleh Roza Fitri Yanti pada Tahun 2017. Penelitian
ini yang berjudul “pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan
Agama Islam terhadap minat belajar siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar” . kesimpulan
penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kedua
variabel yang mana  hitung (0,754) > dari . hitung baik pada tarap
signifikan 5 % (0,232) dan 1% (0,302).

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti kompetensi, dan
adapun perbedaannya Roza Fitri Yanti meneliti kompetensi Kepribadian Guru,
sedangkan peneliti meneliti kompetensi siswa yang mengarah kepada keahlian
atau keterampilan.®

Peneliti mengakui adanya persamaan dengan penelitian relevan di atas
yaitu sama-sama meneliti kemampuan prekatek shalat jenazah. sedangkan
perbedaannya, Mimi  Asri  Wiyanti hanya meneliti kemampuan
mempraktekkan shalat jenazah, sementara peneliti melakukan penelitian
pengaruh pemahama materi penyelenggaraan shalat jenazah terhadap

keterampilan mengkafani jenazah siswa.

wisey JureAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)BIS

* Rahman, kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

~pertama Negeri 01 Kemuning Kecamatan Kemuning Kabupaten Indra Giri Hilir. Fakultas
"*Tarblyah Universitas Sultan Syarif Kasim, 2017

*' Roza Fitri Yanti, Pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Batu Bersurat Kecamatan XI1|
Koto Kampar, 2017
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onsep Operasional
Dalam penelitian ini ada dua konsep yang perlu dioperasionalkan agar

apat diukur, yaitu pemahaman materi keterampilan mengafani jenazah.

Siswa mampu menerangkan pengertian mengafani jenazah

Siswa mampu melafalkan dalil hukum mengafani jenazah

Siswa mampu nenerangkan syarat-syarat mengafani jenazah

Siswa dapat memfraktekkan membentangkan kaian kafan sehelai demi
sehelai

1. Membentangkan tali-tali pengikat

2. Mengunting kain kafan perhelai

3. Mengunting baju jenazah bagi jenazah laki-laki

4. Mengunting mukenah bagi jenazah perembuan

Siswa menyusun kain kafan yang sudah di potong-potong untuk masing-
masing baguian.

Siswa mempraktekkan cara mengangkat jenazah dalam keadaan tertutup
saat mengafani jenazah

Siswa mengunakan wangi-wangian ketika mengafani jenaza

Siswa menutup lubang-lubang yang mungkin masih mengeluarkan
kotoran dengan kapas

Siswa membungkus janazah dengan kain kafan yang sudah di sediakan
Siswa mampu membedakan cara memraktekakn jenazah perempuan dan
laki-laki

Siswa mengikat jenazah yang sudah terbungkus kainkafan
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faktor yang mempengaruhi kompetensi siswa dalam mengkafani jenazah

Siswa dapat menyebutkan sunah-sunah dalam mengafani jenazah
m. Wawancara dengan guru bidang studi Fikih untuk mengetahui faktor-

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

aktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 25 januari sampai 15 Maret

019. Sedangkan tempat penelitian di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

n%_)&]

aSubjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Darul Hikmah Pekanbaru sedangkan objek penelitiannya adalah kompetensi siswa

dalam mengafani jenazah siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi(population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber

ajels

ata penelitian.®® Populasi dalam penelitia ini adalah siswa kelas X di Madrasah

liyah Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 171 siswa. Apabila subjeknya

Iu,lﬁ;]SI

D

Ckurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

u

Epenelitian populasi, tetapi jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil antara

9]

510-15% atau 20-25% atau lebih.*, Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

Jo

Jmenggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

n

= : . . -
=berdasarkan tujuan tertentu karena materi tentang pelajaran mengafani jenazah
9 2]
S
Sterdapat pada kelas X .** penulis mengambil sampel pada penelitian ini pada kelas
=
;' Religi 1 dan X Religi 2 yang berjumlah 60 siswa.
=
=
%
[
%2 Amri Darwis, 2014, Metode Penleitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers), h. 15
* Riduwan, 2013, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta),
h. 70

% Amri Darwis, op.cit, h. 49
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eknik Pengumpulan Data
Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terhadap sumber data.*® Penulis memperhatikan, mengamati
secara langsung terhadap gejala atau keadaan bagaimana kompetensi siswa

dalam mengafani jenazah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

. Tes keterampilan

Tes Keterampilan adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data
tentang suatu objek penelitian untuk mengukur kemampuan subjek penelitian
atau keterampilan dalam menggunakan alat tertentu. Tes keterampilan yang
peneliti maksud di sini adalah tes untuk mengukur keterampilan mengkhafani
jenazah siswa dengan cara menyuruh siswa satu persatu mempraktekkan
mengkhafani jenazah dengan benar. Sesuai dengan lembar format penilaian

yang telah disediakan.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan dialog
secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dan
responden menjawab secara lisan.*” Penulis memberikan pertanyaan kepada
guru mengenai kompetensi siswa dalam mengkafani jenazah dengan

menggunakan wawancara terhadap guru bidang studi Fikih.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan

% Amri Darwis, Op. Cit, h. 56
% Ibid,
¥ Ibid



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

20

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

m

32

masalah penelitian. Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data seperti profil sekolah, sejarah berdirinya sekolah, visi dan

misi sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum serta sarana prasarana.

nliw eydioyeq @

Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
uantitatif. Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data yang

igunakan adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif dengan persentase.

neLy BYsng N

Adapun rumusanya yaitu;
P =% x100%
N
Keterangan:
F = frekuensi yang sedang di cari persentasenya.

N = Nomber of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu).

P = angka persentase™

21818

Sedangkan data kuantitatif digambarkan dengan angka:

=

Sangat baik, apaila mencapai 81-100 %

N

Baik, apabila mencapai 61- 80 %

w

Cukup baik, apabila mecapai 41- 60 %

>

Kuarng baik, apabila mencapai 21- 40 %

o

Sangat tidak baik, apabila mencapai 0- 20 %

nery wisey JireAg uejng yjo AJISIdAIU() dJTWE[S]

% Amas Sudijono, 2007, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta; Rajagrapindo persada),
h. 43
% Sugiano, 2013, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung; Alfabet), h. 134
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BAB V

PENUTUP

esimpulan

Berdasarkan hasil penilitian di lapangan dengan menggunakan test

eterampilan diambil kesimpulan bahwa :

Kompetensi siswa dalam mengafani jenazah di Madrasah Aliyah Darul
Hikmah termasuk kategori sangat baik. Secara kuantitatif Kompetensi siswa
tersebut terlaksana sebesar 86,36 %, dimana angka 86,36% tersebut pada
rentangan persentase 81% - 100% .

Faktor yang mempengaruhi Kompetensi siswa dalam mengafani jenazah di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah ialah kualifikasi guru. Guru Fikih di di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah sudah memenuhi standar minimal yaitu
berpendidikan Strata Satu jurusan Pendidikan Agama Islam, berpengalaman
mengajar kurang lebih 13 tahun dan sudah lulus sertifikasi. Serta sarana dan
prasarana sekolah yang telah mendukang kompetensi siswa dan motivasi
yang telah diberikan oleh guru agar siswa lebih giat lagi dalam meningkatan

kemmpuannya tentang tata cara mengafani jenazah.

53
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Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing

Sumbangan dengan hasil peneliatian yang penulis lakukan, Kiranya dapat
Siswa dapat mengimplementasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-

hari, dan ikut serta dalam kehidupan bermasyarakat khususnya mengenai
dalam proses pembelajaran harus lebih keras lagi dalam meningkatkan
kompetensi siswa sehingga siswa mampu dalam pelaksanaan mengafani
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Dibuat di Pekanbary
Pada Tanggal 22 Januan 2010
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g ?ar S&hl Km. 12 Simpag Baru Panam Pekanbaru-28293 TELP. 0761- 7653435 FAX. 64775
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No& € 022)MA-DH/H-4/1/2019
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La SH =
Hal “E s_a_@g Izin Melakukan PraRiset
: —
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Kepgda Yth :

Dek@n Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UINSuska Riau
di- ©

Pekanbaru

Dengan hormat,
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Sehubungan surat saudara dengan nomor : Un.04/F.11.4/PP.00.9/638/2019
perihal izin melakukan PraRiset, maka dergan surat ini kami menyatakan berseia
untuk memberikan izin melakukan PraRizet di MA Darul Hikmah Pekanbaru.
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Adagyn nama sebagai berikut -
5
o
Namp . RIKI PRASETIA
NiME ;11411103099
Semﬂgter/l'ahun . IX (Sembilan)/2009
5
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Fakuftas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
et
Q
L oY
Demﬁlan surat balasan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestghya.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palleilleg dag sl AalE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

AHR wn-m'smnnrwuwmm BOX 1004 Telp. (0781) 581847
F 1) SE1847 Web www. £ -mail

/FIUPP.00.9/1292/2019 Pekanbaru, 21 Januan 2019 M

F
M hon Izin Melakukan Riset

CqyKepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
< Satu Pintu
~Provinsi Riau

Di__ Pekanbaru

Asgalamy: alaikum warahmarulah wabarakandh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini memberitahukan
kepads saudura bahwa

Nama : RIKI PRASETIA

NIM 11411103099

Semester/ Tahun : IX (Sembilany 2019

Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UTN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan judul
skopsinya - KOMPETENSI SISWA DALAM MENGKAFAN| JENAZARDI MADRASAH
%M DARUL HIKMAH

LoRasi Penelitian : MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH PEKANBARU

wgnu Penelitian : 3 Bulan (17 Januani 2019 s.d 29 Maret 2019)

- Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

d1ux

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terimia kasih.

uhammad Svaifuddin, S.Ag ., M Ag
19740704 199803 1 001

Riau
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1. Dilarang mengutip seb&¢

a. Pengutipan hanya

b. Pengutipan tidak mgg

2. Dilarang mengumumk
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q Kritik mﬁmm
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:E.m:mﬂ suatu masalah.




State Islamic University o ultan Syarif Kasim Riau

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ um_._ r.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insusenny 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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pendidikan di

RIWAYAT HIDUP PENULIS

Riki Prasetia, lahir di Tangun kecamatan Bangun
Purba tepat pada tanggal 01 Agustus 1995. Anak
kedua dari lima bersaudara dari pasangan suami
istri H. Bahori Hasibuan dan Hj. Yuhelmi.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis
yaitu pada tahun 2002 sampai 2008 menyelesaikan
sekolah dasar di SDN 001 Bangun Purba,
kemudian pada tahun 2008 sampai 2014 penulis
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Dar-

el Hikmah Pekanbaru. Setelah menyelesaikan

Pesantren Dar-el Hikmah Pekanbaru, penulis melanjutkan

pendidikan ke salah satu perguruan tinggi negeri di Pekanbaru yaitu Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau Pekanbaru. Penulis lulus

melalui jalur SBMPTN dengan jurusan Pendidikan Agama Islam dan kemudian

openulis mengambil konsentrasi Fikih.
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